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The problem of stunting has become a problem that is the focus of the government in handling it. 

It was recorded that ini the 2024 period there were 15.911.408 childrens or 6.1 % percentage of 

stunting cases in children and adolescents in Indonesia. One way to prevent stunting is to consume 

foods that contain protein. Protein can be obtained from many existing food sources both from 

vegetables and animals. The high protein content can be obtained from Catfish compared to other 

protein sources, also with catfish can get an abundant source of protein at an affordable price. In this 

case, Slamet Farm MSMEs want to realise stunting prevention through the processed proudk made, 

namely salai catfish. Slamet Farm is a partner that manages processed catfish into salai in Kampung 

Lele Hangtuah. It is hoped that the processed Catfish Salai from Slamet Farm can help reduce stunting 

in the village.  
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Abstrak  

Permasalahan stunting sudah menjadi permasalahan yang menjadi fokus pemerintahan 

dalam penanganannya. Tercatat pada periode 2024 ini sudah ada 15.911.408 anak atau 6.1 % 

persentasi kasus stunting yang terjangkit pada anak dan remaja di Indonesia. Salah satu cara dalam 

penvegahan stunting adalah dengan mengkonsumsi makanan yang mengandung protein. Protein 

dapat didapat dari banyak sumber makanan yang ada baik itu dari sayuran maupun hewani. 

Kandungan protein yang tinggi ternyata bisa didapatkan dari Ikan Lele dibandingkan dengan sumber 

protein yang lainnya, juga dengan ikan lele bisa mendapatkan sumber protein yang melimpah dengan 

harga yang terjangkau. Dalam hal ini, UMKM Slamet Farm ingin mewujudkan pencegahan stunting 

lewat proudk olahan yang dibuat yaitu salai ikan lele. Slamet Farm merupakan mitra yang mengelola 

olahan ikan lele menjadi salai yang berada di Kampung Lele Hangtuah. Diharapkan dengan adanya 

olahan Salai Ikan Lele dari Slamet Farm dapat membantu pengurangan stunting pada desa tersebut.  

 

Kata Kunci: Pencegahan Stunting; Ikan Lele; Salai Ikan Lele; Digital Marketing 

 

PENDAHULUAN  

Pemerintahan di Indonesia memiliki 

visi dalam mewujudkan pembangunan 

ekonomi Indonesia agar lebih merata. Salah 

satu bentuk usaha pemerintah dalam 

menwujudkan pembangunan ekonomi itu 

ditandai dengan adanya keberadaan usaha 

kecil dan menengah (UKM/UMKM). 

Berdasarkan Kementrian Perekonomian 

Indonesia langkah ini merupakan sebuah 

fondasi penting dalam Pembangunan 

ekonomi Indonesia. Data yang tercatat dari 

Kementrian Koperasi terhitung 62,2 juta 

UMKM di Indonesia yang memberikan 

dampak besar pada pendapatan di 

Indonesia mencapai 61,07 % atau senilau 

8.573,89 triliun [1].  

Disamping dengan upaya memperbaiki 

ekonomi di Indonesia, permasalahan lain 

yang sedang dihadapi adalah mengatasi 

permasalahan stunting. Stunting 
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merupakan permasalahan yang tidak henti-

hentinya terjadi di Indonesia. Sehingga 

pemerintah menaruh penuh perhatian 

terhadap cara mengatasi stunting ini. 

Stunting dapat dijelaskan sebagai suatu 

keadaan atau kondisi dimana seorang anak 

pada usia dibawah lima tahun yang 

terhambat pertumbuhannya ditandai 

dengan gejala pada seorang anak yang 

memiliki tinggi atau berat badan yang tidak 

sesuai pada standar yang telah ditetapkan 

[2]. Stunting merupakan salah satu masalah 

gizi kronis yang terjadi akibat berbagai 

faktor, seperti kurangnya gizi yang 

seharusnya dibutuhkan, kondisi gizi ibu 

selama kehamilan, situasi ekonomi, 

kurangnya asupan gizi pada bayi, dan 

faktor-faktor lainnya [3].  

Data dari portal monitoring 

Pelaksanaan Konvergensi Intervensi 

Penurunan Stunting dari Bina 

Pembangunan Dearah Kementrian Dalam 

Negeri menunjukkan bahwa angka stunting 

di Indonesia yang terjadi di periode 2024 ini 

mencapai 15.911.408 anak atau 6.1 % 

persentasi kasus stunting yang ada di 

Indonesia saat ini [4]. Hal ini terjadi karena 

masih kurangnya pengetahuan masyarakat 

khusunya orang tua tentang stunting ini, 

selain itu masalah finansial juga menjadi 

alasan masih banyaknya anak-anak yang 

kekurangan gizi. Tetapi hal itu tidak 

menjadi alasan bagi kelurga untuk tetap 

memperhatikan gizi anaknya masing-

masing.  

Ada banyak  cara yang bisa dilakukan 

para orang tua dalam mencegah stunting 

terjadi pada anak mereka. Memberikan 

makanan tambahan dengan gizi yang sesuai 

dan cukup, memberikan ASI eksklusif, 

serta melakukan penyuluhan terhadap 

masyarakat dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran mereka tentang 

bahaya stunting itu [5]. Periode 1000 HPK 

(Hari Pertama Kehidupan) merupakan saat 

dimana waktu yang tepat dalam 

mengkontrol tumbuh kembang anak. 

Dalam periode ini asupan nutrisi, 

perawatan serta lingkungan anak  harus 

yang terbaik karena disaat ini lah sebagai 

penentu  jangka panjang pertumbuhan anak 

akan seperti apa nantinya. Pemberian 

makanan yang bergizi merupakan sebuah 

langkah berpengaruh pada pencegahan 

stunting, dengan memberikan makanan 

dengan kandungan protein yang tinggi. 

Salah satu bentuk dari sumber protein 

makanan ada terdapat pada protein hewani 

seperti daging, telur, ikan-ikanan seperti 

gurame, nila atau lele merupakan macam-

macam dari sumber protein hewani yang 

bisa dimanfaatkan.  

   Pencegahan stunting dapat dilakukan 

dengan mudah dan ekonomis. 

Mengkonsumsi ikan lele merupakan salah 

satu alternatif ekonomis dalam penvegahan 

stunting. Ikan lele memiliki banyak 

kandungan protein yang tinggi dan asam 

amino yang lengkap, dimana kandungan 

protein yang tinggi ini sangat dibutuhkan 

dalam menjaga kesehatan tubuh khususnya 

dapat membantu menjaga perkembangan 

tumbuh kembang [6]. Sehingga ikan lele 

dapat dimanfaatkan dalam sumber protein 

yang mudah didapatkan dengan harga yang 

terjangkau bagi masyarakat dalam 

pencegahan stunitng.    

Pengolahan ikan lele pada umumnya 

sudah menjadi hal yang biasa saja. 

Sehingga diperlukan inovasi didalam 

pengolahan ikan lele. Salai ikan lele 

merupakan metode inovasi terbaru dalam 

pengelolaan ikan lele, dengan 

menggunakan asap dalam proses 

pengolahannya. Pemanfaatan asap ini dapat 

memberikan banyak kelebihan seperti ikan 

lele akan lebih tahan lama, selain itu dengan 

menggunakan teknik pengasapan 

kandungan gizi didalam ikan lele tidak akan 

berkurang ataupun hilang. Diketahui bahwa 

ikan lele mengandung banyak sekali 

protein, dengan teknik pengasaspan ini 

kandungan protein pada ikan lele tidak akan 

hilang saat diolah [7]. Sehingga sangat 

aman dan tepat memilih produk salai ikan 

lele dalam proses pencegahan stunting pada 

anak dan remaja.  

 

https://doi.org/10.37859/jpumri.v8i3.7934


  
Jurnal Pengabdian Untuk Mu NegeRI             p-ISSN : 2550-0198 

Vol.8 No.3, November 2024         e-ISSN : 2745-3782 

    https://doi.org/10.37859/jpumri.v8i3.7934                                                                                             385 

 

METODE PENGABDIAN 

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini dirancang untuk agar 

kegiatan yang dilakukan dapat berjalan 

sesuai dalam mencapai tujuan pencegahan 

stunting pada anak. Berikut metode 

pengabdian yang dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

Skema 1. Tahapan Metode Pengabdian 

Pada tahap analisis situasi tim 

pengabdian melakukan pengumpulan 

informasi terkait kondisi, permasalahan 

yang sedang diadapi ditempat tersebut. 

Didapat permasalah pada tempat ini yaitu 

masih banyaknya kasus stunting yang 

terjadi. Tujuan dari melakukan analisis 

untuk membantu merancang dan 

melaksanakan program pengabdian dalam 

mengatasi permasalahan stunting yang 

sedang dialami, lewat UMKM yang ada 

didaerah tersebut.  

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan 

dalam membangun kesadaran masyarakat 

dalam pentingnya untuk sadar terhadap 

permasalahan yang sedang dihadapi. 

Masyarakat harus mengetahui bahwa 

pencegahan stunting memang harus 

menjadi perhatian penuh untuk dilakukan. 

Kemudian pada tahap pendampingan 

penerapan program UMKM Slamet Farm, 

memonitoring penerapan UMKM ini dalam 

pencegahan stunting dan pemasaran yang 

sudah didesain lewat metode pemsaran 

terbaru.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

tentang pencegahan stunting yang telah 

dilakukan di Kampung Lele Hangtuah 

ditampilkan pada Gambar 1. Setelah 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

sekitar mengenai pencegahan stunting 

dapat diketahui masih ada masyarakat 

sekitar yang masih kurang pengetahuan 

mengenai stunting ini. Walaupun demikian 

tetap ada keinginan dari masyarakat untuk 

ikut melakukan pencegahan terhadap 

pemasalahan ini.  

 

Gambar 1. Sosialisasi Stunting 

Dalam sosialisasi pencegahan stunting 

ini, tim menawarkan solusi yang tepat dan 

ekonomis dalam pencegahan ini yaitu 

memberikan kepada anak makanan yang 

memiliki kandungan protein tinggi salah 

Analisis Situasi 

dan Permasalahna 

Mitra 

Pelatihan 

dan 

Sosialisasi 

Pendampingan  

Penerapan 

Program 

UMKM  

Laporan dan 

Publikasi  
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satunya ikan lele dalam bentuk inovasi 

ulam salai. Salai ikan lele merupakan hasil 

olahan makanan dengan menggunakan 

metode pengasapan. Diketahui bahwa ikan 

lele merupakan bahan pangan yang mudah 

rusak (Perishable Food) dikarenakan 

kandungan air dan protein yang cukup 

tinggi pada ikan tersebut [8]. Sehingga 

salah satu metode pengolahan yang tepat 

digunakan untuk olahan ikan lele yaitu 

dengan metode pengasapan. Pengasapan 

pada ikan lele akan membuat ikan awet 

lebih lama, memberikan aroma yang sedap, 

tekstur dan cita rasa yang khas dan yang 

paling terpenting adalah kandungan protein 

pada ikan lele tidak akan berubah [9].  

LAPORAN HASIL UJI 
Nomor : R 159/BSPJI-Pekanbaru/MS-

LHU/IX/2024 

No Parameter Kode Hasil 

Uji 

1 
Kadar 

Protein 

U 

195/08/2024 

61,80 

% 

2 

Kadar 

Lemak 

Total 

U 

195/08/2024 

10,84 

% 

Tabel 1. Hasil Uji Laboratorium Salai Lele 

Hasil tabel diatas merupakan hasil 

yang didapat dari pemeriksaan kadar 

kandungan protein pada salai ikan lele. 

Terbukti bahwa setelah melewati proses 

metode pengasapan pada pengolahannya, 

kandungan protein pada ikan lele tetap 

masih ada dan tidak berkurang. Terdapat 

ada 61,80 % kandungan protein ikan lele 

setelah menjadi olahan salai ikan lele. Salai 

ikan lele ini dapat diolah keberbagai jenis 

atau macam olahan yang dapat disesuaikan 

dengan keinginan.  

Slamet Farm merupakan salah satu 

UMKM yang mengembangkan usahanya 

dalam pembuatan salai ikan lele. Bersama 

slamet farm, tim mengajak bekerja sama 

dalam mengatasi permsalahan stunting ini. 

Dimulai dari cakupan kecil hingga ke 

cakupan yang lebih luas lagi. Berikut 

bentuk dari produk UMKM Slamet Farm 

yaitu Ulam Salai Ikan Lele.  

Gambar 2. Ulam Salai Ikan Lele 

Selain dari membantu dalam desain 

juga untuk membantu pembaharuan 

penjualan produk UMKM dari Slamet 

Farm ini baik itu dari segi kemasana hingga 

sistem  pemasarannya. Dengan adanya 

program ini UMKM Slamet Farm sudah 

berhasil untuk mengubah kemasan ke 

bentuk yang lebih baik, dikarenakan 

dengan adanya pembaharuan terhadap 

kemasan ini lebih mudah untuk menarik 

konsumen dan menjadi daya tarik dari 

produk ini. Sehingga akan lebih banyak 

masyarakat yang mengetahui tentang 

produk ini dan akan berdampak ke banyak 

nya masyarakat yang mengkonsumsi ikan 

lele, maka proses pencegahan stunting di 

Indonesia akan lebih mudah teratasi. 

Diharapkan semakin banyaknya peminat 

salai ikan lele ini dapat membantu dalam 

pengatasan stunting di Indonesia ini.  Dapat 
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diamati pada gambar dibawah ini 

perbandingan sebelum dan sesudahnya.  

Gambar 3. Kemasan sesudah dan sebelum 

Dalam hal pemasaran UMKM Slamet 

Farm dibantu bersama tim untuk 

mengembangkan pemasarannya agar lebih 

efektif kembali. Salah satu cara penerapan 

digital marketing yang dilakukan yaitu 

dengan menggunakan platform Instagram 

dan Tiktok, Instagram dipilih karena media 

sosial ini berfokus pada gambar dan video 

visual, sehingga sangat efektif jika 

digunakan untuk promosi. Kemudian 

Tiktok, Tiktok saat ini menawarkan 

beberapa fitur yang berfokus pada e-

commerce, seperti Tiktok shop, Fitur 

pembelian dalam video, Hashtag 

challenges, Live streaming, dan kemitraan 

dengan Influencer. Sehingga media Tiktok 

sangat efektif jika digunakan untuk 

pemasaran produk.  

Kegiatan pengabdian ini juga 

mengadakan kegiatan pelatihan untuk 

digital marketing kepada Slamte Farm. 

Salah satu capaian yang diharapkan dengan 

adanya kegiatan ini adalah Slamet Farm 

mendapatkan peningkatan pengetahuan 

terkait pemasaran yang lebih kekinian 

melalui digital marketing untuk 

meningkatkan penjualan produk yang 

dimiliki. Dalam kegiatan ini tim 

menjelaskan apa saja strategi yang 

diperlukan dalam meningkatkan penjualan. 

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan di Lokasi 

Mitra 

Gambar 5. Tampilan Website Mitra  

Pencapain penjualan yang tinggi adalah 

motivasi tim bersama Slamet Farm dalam 

menginovasi cara penjualan produk ini. 

Salah satunya dengan elaksanaan pelatihan 
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digital marketing ini didapat sebuah bentuk 

dari digital marketing untuk Slamet Farm 

yaitu dengan cara pembuatan website. 

Pelatihan ini menjelaskan bagaimana 

proses website ini bekerja, didalam website 

ini terdapat banyak informasi yang tersedia 

terakait produk bahkan UMKM tersebut. 

Bentuk tampilan website dapat dilihat pada 

gambar 5.  

Informasi yang ditampilan pada website 

ini merupakan hal-hal yang penting dalam 

meningkatkan minat konsumen terhadap 

produk salai ini. Seperti informasi tentang 

UMKM Slamet Farm, kemudian 

disediakan juga informasi menngenai ilmu 

tentang salai ikan lele beserta manfaatnya 

sehingga para pembaca nantinya akan lebih 

tertatik dengan adanya informasi tersebut 

dan menimbulkan rasa ingin mencoba 

mereka yang mana akan menghasilkan 

konsumen dari hal tersebut. Dalam kegiatan 

ini tim juga melakukan evaluasi bersama 

mitra untuk mengembangkan website ini 

dalam hal apa saja yang perlu ditambahkan 

dan seperti apa pengelolaan website ini agar 

terus tetap berjalan dan berkembang dalam 

hal meningkatkan konsumen pada produk 

ulam salai ikan lele.  

Gambar 6. Menu pada Website Slamet 

Farm 

SIMPULAN 

Hadirnya kegiatan pengabdian ini 

memberikan kesadaran kembali kepada 

masyarakat tentang bagaimana bahaya nya 

stunting dan betapa berpengaruhnya atensi 

masyarakat terhadap pencegahan stunting 

ini. Dengan adanya produk Ulam Salai Ikan 

Lele ini memberikan salah satu jalan keluar 

dalam pencegahan stunting di Indonesia. 

Oleh karena itu diperlukan pelatihan digital 

marketing bagi Slamet Farm untuk 

mengenalkan produk nya lebih luas 

kembali kepada masyarakat. Dibentuknya 

website Ulam Salai Slamet Farm 

memberikan dampak terhadap pemasaran 

produk salai ikan lele karena penggunaan 

website sangat mudah diakses oleh 

masyarakat yang membuat lebih banyak 

masyarakat yang mengkonsumsi salai ikan 

lele ini, sehingga berdampak pada 

pencegahan stunting dengan salai ikan lele. 
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